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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perubahan nutrien tepung kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca) yang difermentasi dengan cairan rumen kambing. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Keempat perlakuan yang diterapkan antara 
lain P0: tepung kulit pisang kepok + 0% cairan rumen kambing (kontrol), P1: 
tepung kulit pisang kepok + 30% cairan rumen kambing, P2: tepung kulit pisang 
kepok + 40% cairan rumen kambing, P3: tepung kulit pisang kepok + 50% cairan 
rumen kambing. Proses fermentasi dilakukan selama 7 hari. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan cairan rumen kambing menyebabkan perubahan 
(P<0,05) kandungan nutrien tepung kulit pisang kepok fermentasi. Penggunaan 
50% cairan rumen kambing dapat meningkatkan kandungan lemak kasar dan 
protein kasar, namun menurunkan kandungan bahan kering dan serat kasar 
tepung kulit pisang kepok. 

The purpose of this study was to determine the nutritional content of fermented 
Kepok banana peel flour (Musa paradisiaca L.) by goat rumen liquid. This study 
was designed using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 
5 replications. The four treatments were P0: Kepok banana peel flour + 0% goat 
rumen fluid (control), P1: Kepok banana peel flour + 30% goat rumen fluid, P2: Kepok 
banana peel flour + 40% goat rumen fluid, P3: Kepok banana peel flour + 50% goat 
rumen fluid. The fermentation process was carried out for 7 days. The results of this 
study showed that the use of goat rumen fluid changed (P<0.05) the nutrient content 
of fermented Kepok banana peel flour. The use of 50% goat rumen fluid increased 
crude protein and crude fat content, however reduced the dry matter and crude fiber 
content of Kepok banana peel flour. 

PENDAHULUAN

Rendahnya ketersediaan bahan pakan, 
meningkatnya kebutuhan pakan, serta persaingan 
dengan bahan pangan menjadi fakctor yang  
menyebabkan peningkatan harga pakan. Upaya 
untuk menekan harga pakan, yaitu memanfaatkan 
bahan pakan lokal yang tersedia melimpah dan 
mudah diperoleh, seperti limbah kulit pisang. 

Pisang merupakan jenis buah yang banyak 
terdapat di Indonesia dengan berbagai jenis, 
antara lain  pisang ambon, pisang raja, pisang 
mas dan pisang kepok.  Data Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2018) menunjukkan produksi pisang di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) tahun 2018 
mencapai 92.988 ton/tahun. Koni, Bale-Therik, & 
Kale, (2013) ;Diarra, (2018) menyatakan bahwa 
kulit pisang mempunyai berat 25-40% dari 
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berat buah pisang. Berdasarkan data ini maka 
diperkirakan sebanyak 23.247–37.195,2 ton/
tahun kulit pisang yang dihasilkan di Provinsi 
NTT. 

Beberapa hasil penelitian melaporkan 
bahwa kulit pisang dapat dimanfaatkan hingga 
3–20% dalam pakan broiler (Widjastuti & 
Hernawan, 2012; Koni, 2013; Farman et al., 
2016), tetapi kadar serat kasar dan tanin yang 
tinggi menyebabkan terbatasnya pemanfaatan 
kulit pisang sebagai pakan monogastrik. Kadar 
serat kasar pada kulit pisang mencapai 18,01% 
(Widjastuti & Hernawan, 2012); 18.71%(Koni, 
2013), 36,7% (Hudiansyah, Sunarti, & Sukamto, 
2015); 44,28% (Mosa & Khalil, 2015) dan kadar 
tanin 4,87%  (Hudiansyah et al., 2015). 

Serat kasar dan tanin dapat direduksi 
melalui proses pengolahan secara biologi yang 
disebut dengan metode fermentasi. Hudiansyah 
et al., (2015) menyatakan kadar serat kasar 
pada kulit pisang sebesar 34,67% mengalami 
penurunan setelah dilakukan fermentasi menjadi 
15,25%. Ridla, Mullik, Prihantoro, & Mulik (2016) 
menyatakan terjadi penurunan tanin sebesar 
14,18% pada Chromolena odorata setelah 
dilakukan ensilase selama 21 hari.

Proses fermentasi memerlukan sumber 
mikroorganisme  sebagai pemecah komponen 
serat kasar, salah satunya menggunakan 
mikroorganisme yang berasal dari cairan rumen 
kambing. Pamungkas (2012) menyatakan bahwa 
sumber mikroorganisme dalam fermentasi dapat 
diperoleh dari cairan rumen kambing yang 
merupakan limbah rumah potong hewan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengkaji perubahan nutrien 
kulit pisang yang difermentasi dengan cairan 
rumen kambing. 

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium 
Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurursan Peternakan 
Politeknik Pertanian Negeri Kupang. 

Materi Penelitian
Penelitian fermentasi kulit pisang ini 

menggunakan cairan rumen kambing yang 
diambil dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH). 
Kulit pisang kepok yang telah matang diambil 
dari tempat pengolahan pisang di kota Kupang.

Metode Penelitian
Tepung kulit pisang kepok difermentasi 

dengan cairan rumen pada kadar air 60%. 
Penggunaan cairan rumen terdiri dari 4 perlakuan 
dan 5 ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan 
yaitu P0: 0%, P1: 30%, P2: 40% dan P3: 50% dari 
bahan kering tepung kulit pisang. Tepung kulit 
pisang kemudian difermentasi secara anaerob 
selama 7 hari.  Data yang diperoleh dianalisis 
ANOVA menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL).

Prosedur Penelitian
Proses fermentasi merujuk pada penelitian 

Ermalia, Sjofjan, & Djunaidi, (2016).  Kulit pisang 
kepok yang digunakan adalah kulit yang telah 
matang dan berwarna kuning. Kulit pisang kepok 
dicuci dengan air bersih untuk mengeluarkan 
kotoran yang menempel pada permukaan kulit, 
kemudian diiris menggunakan pisau dengan 
ukuran kurang lebih 2-3 cm., selanjutnya 
dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 
matahari selama 2 hari hingga kering. 

Kulit pisang yang telah kering kemudian 
digiling menggunakan roller mill dengan ukuran 
saringan 3 mm. Tepung kulit pisang dicampur 
dengan cairan rumen kambing sesuai perlakuan 
hingga homogen, serta dimasukkan dalam toples 
kapasitas 1 kg sambil dipadatkan kemudian 
ditutup rapat untuk difermentasi. Fermentasi 
anaerob dilakukan selama tujuh hari. Setelah 
tujuah 7 hari kulit pisang fermentasi dikeluarkan 
dan ditimbang. Tepung kulit pisang dikeringkan 
dalam oven 600C, selama 48 jam. 

Setelah 48 jam tepung kulit pisang 
terfermentasi dikeluarkan dan didinginkan, 
dan dilakukan proses analisis proksimat untuk 
mengetahui kadar bahan kering, kadar lemak 
kasar, kadar serat kasar dan kadar protein kasar 
sesuai metode AOAC (2005).

Parameter Penelitian
Parameter yang diamati pada penelitian 

ini yaitu kandungan bahan kering, , lemak kasar, 
serat kasar dan  protein kasar yang ditentukan 
berdasarkan metode (AOAC, 2005).

Analisis Data
Data yang dihasilkan dianalisis 

menggunakan Analysis of Varians (ANOVA) dan 
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Tabel 1. Rata-rata bahan kering, lemak kasar, dan 
serat kasar tepung kulit pisang kepok fer-
mentasi dengan cairan rumen kambing

Perlakuan

Paramenter 
Bahan 
kering

Lemak 
Kasar Serat kasar

(%) (%) (%)
P0 74,50a 6,89b 13,21a
P1 71,74a 7,23b 12,20b
P2 61,53b 6,97b 12,38b
P3 64,48b 8,70a 12,08b
SEM 1,49 0,19 0,13
p 0,001 0,001 0,002
SEM: Standar error of mean, p: probability, a,b, superskrip 
yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbe-
da nyata (P<0,05).
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dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) (Gasperz, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata kandungan bahan kering, lemak 
kasar dan serat kasar kulit pisang kepok setelah 
difermentasi dengan cairan rumen kambing yang 
disajikan pada Tabel 1.

Bahan Kering Tepung Kulit pisang Kepok 
Fermentasi

Level pemberian cairan rumen kambing 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kadar bahan kering tepung kulit pisang. Aktivitas 
mikroorganisme selama proses fermentasi yang 
menguraikan bahan organik dan menghasilkan 
produk berupa air diduga menjadi penyebab 
perubahan kadar bahan kering kulit pisang. Aro 
(2010) menjelaskan pada saat proses fermentasi, 
mikroorganisme memanfaatkan karbohidrat 
sebagai sumber energi yang dapat menghasilkan 
molekul air (H2O) dan karbondioksida. Sebagian 
besar air akan tertinggal dalam produk. Air 
yang tertinggal dalam produk tersebut yang 
akan menyebabkan kadar air substrat menjadi 
tinggi dan bahan kering menjadi rendah. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Nalar, 
Irawan, Rahmatullah, Muhammad, & Kurniawan, 
(2014) pada dedak padi hasil fermentasi dengan 
cairan rumen menghasilkan bahan kering yang 
rendah.

Kadar bahan kering pada perlakuan P0 

berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan P2 
dan P3, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dengan perlakuan P1. Peningkatan kadar air 
terjadi disebabkan adanya proses fermentasi 
oleh mikroorganisme pada cairan rumen yang 
menghasilkan air. Menurut Cahyadi, (2018) 
mikroorganisme menggunakan zat-zat nutrien 
dalam substrat sebagai sumber energi dan proses 
metabolism menghasilkan molekul air.

Lemak Kasar Tepung Kulit pisang Kepok 
Fermentasi

Level cairan rumen kambing berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap lemak kasar tepung 
kulit pisang kepok fermentasi. Hal ini disebabkan 
bertambahnya jumlah mikroorganisme seiring 
dengan peningkatan level cairan rumen kambing, 
kadar lemak ini diduga berasal dari akumulasi 
lemak pada tubuh mikroorganisme. Suadnyana, 
Cakra, & Wirawan (2017) menyatakan bahwa 
tubuh bakteri terdiri dari 6-11% lemak.  

Perlakuan P3 mempunyai kadar lemak 
kasar lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan 
perlakuan P0, P1 dan P2, sedangkan antar 
perlakuan P0, P1 dan P2 mempunyai kadar 
lemak kasar yang berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Hal ini disebabkan mikroorganisme pada P3 
kemungkinan berkembang secara optimum sesuai 
dengan ketersediaan nutrien pada kulit pisang. 
Mikroorganime memanfaatkan nutrien pada kulit 
pisang untuk membentuk lemak tubuh, sehingga 
kadar lemak pada substrat semakin tinggi. 
Atika, Liman, & Sutrisna, (2015) menyatakan 
mikroorganisme pada ensilase membentuk asam 
lemak sehingga kadar lemak makin meningkat. 
Peningkatan kadar lemak kasar  sebesar 54,78% 
terjadi pada putak yang difermentasi dengan 
cairan rumen kambing selama 21 hari (Umbu, 
Hilakore, & Amalo, 2020). 

Serat Kasar Tepung Kulit pisang Kepok 
Fermentasi

Hasil analisis varians menunjukkan 
penggunaan level cairan rumen kambing 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kadar serat kasar kulit pisang kepok.  Terjadi 
penurunan kadar kadar serat kasar setelah 
pemberian cairan rumen kambing pada proses 
fermentasi kulit pisang kepok. Penurunan kadar 
serat kasar ini kemungkinan terjadi karena dalam 
cairan rumen kambing ada mikroorganisme 
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Gambar 1. Pengaruh level cairan rumen terhadap 
kadar protein kasar tepung kulit pisang 
kepok. Huruf yang berbeda pada kolom 
menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05).
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yang menghasilkan enzim selulase yang 
dapat mendegradasi komponen serat. Bakteri 
selulolitik dalam cairan rumen kambing seperti 
Bacillus sp. dan Streptococcus sp. (Oyeleke & 
Okusanmi, 2008). Bakteri yang paling banyak 
ditemukan untuk degradasi serat di dalam rumen 
Fibrobacter succinogenes, Ruminococcus albus, 
dan Ruminococcus flavefaciens (Abubakr, Alimon, 
Yaakub, Abdullah, & Ivan, 2014). Penurunan 
serat kasar juga terjadi pada dedak padi yang 
difermentasi dengan cairan rumen kambing 
(Nalar et al., 2014).  Selanjutnya Andriani & 
Pratiwy (2020) menyatakan bahwa cairan rumen 
mengandung mikroorganisme yang menghasilkan 
enzim selulase dan xylanase.

Perlakuan P0 memiliki kadar serat kasar 
yang lebih tinggi (P<0,05) daripada perlakuan P1, 
P2, dan P3. Kadar serat kasar antar perlakuan P1, 
P2 dan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05). Terlihat 
bahwa penggunaan cairan rumen menyebabkan 
penurunan serat kasar kulit pisang, hal ini 
kemungkinan karena di dalam cairan rumen 
kambing ada mikroorganisme pendegradasi serat 
kasar. Terjadi penurunan serat kasar disebabkan 
oleh mikroba yang mendegradasi serat kasar 
karena adanya enzim selulase (Hernawati et 
al., 2010). Penurunan serat kasar juga terjadi 
pada dedak padi yang difermentasi dengan 
30% cairan rumen kambing, disebabkan oleh 
mikroba anaerob dalam cairan rumen kambing 
yang mampu menghasilkan enzim selulase untuk 
merombak serat kasar (Ermalia et al., 2016). 
Umbu et al. (2020) melaporkan terjadi penurunan 
serat pada putak yang difermentasi dengan cairan 
rumen kambing yaitu 5,03% menjadi 4,53% 
setelah difermentasi selama tujuh hari.

Protein Kasar Tepung Kulit pisang Kepok 
Fermentasi

Protein kasar merupakan senyawa organik 
kompleks yang mempunyai berat molekul tinggi 
seperti karbohidrat dan lipida. Data pengaruh 
perlakuan terhadap kadar protein kasar tepung 
kulit pisang fermentasi disajikan pada Gambar 1.  

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 
level cairan rumen kambing berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap kadar protein kasar 
tepung kulit pisang kepok fermentasi. Semakin 
tinggi kadar cairan rumen kambing yang 
digunakan semakin tinggi kadar protein kasar. Hal 
ini diduga karena pertumbuhan mikroorganisme 
menyumbangkan protein mikrobia sehingga 
kadar protein kulit pisang meningkat.  Nalar 
et al., (2014) melaporkan penggunaan 25% 
cairan rumen dalam dedak padi fermentasi 
meningkatkan protein kasar 14,17% - 14,39%. 

Kandungan protein kasar perlakuan P0 tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan P1, 
tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
P2 dan P3. Adapun perlakuan P1 berbeda nyata 
(P<0,05) dengan perlakuan P2 dan P3. Perlakuan 
P2 berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
P3 dan terlihat bahwa kandungan protein kasar 
perlakuan P3 (PK 3,39%) lebih tinggi (P<0,05) 
dari semua perlakuan. Hal ini diduga semakin 
meningkat penambahan cairan rumen kambing 
maka semakin tinggi penambahan protein 
mikrobia dari bakteri yang bekerja pada proses 
fermentasi tersebut. Agustono, Herviana, & 
Nurhajati (2011) menjelaskan salah satu enzim 
yang dihasilkan selama proses fermentasi adalah 
enzim protease yang mampu memecah protein 
menjadi polipeptida sederhana serta dipecah 
menjadi asam amino sehingga asam amino dapat 
dimanfaatkan mikroba untuk memperbanyak 
diri. Sel mikroorganisme pada proses fermentasi 
dapat meningkatkan protein kasar, karena 
mikroba juga merupakan sumber protein sel 
tunggal (Bachruddin, 2014). Penggunaan cairan 
rumen kambing juga dapat meningkatkan kadar 
protein kasar pada putak sebesar 23,80% setelah 
fermentasi selama tujuh hari (Umbu et al., 2020).

KESIMPULAN

Penggunaan cairan rumen kambing 
memberikan pengaruh terhadap kadar bahan 
kering, lemak kasar, serat kasar dan protein 
kasar tepung kulit pisang kepok hasil fermentasi. 
Penggunaan 50% cairan rumen kambing dapat 
menurunkan kadar bahan kering dan serat kasar, 
namun meningkatkan kadar lemak kasar dan 
protein kasar tepung kulit pisang kapok. 
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